ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Dan Kuhpdt Terhadap
Gadai Pohon Cengkih Di Kec. Panggul Trenggalek™ ini ditulis oleh Katmini,
NIM. 17101163029, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan IImu
Hukum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh
Hj. Indri Hadisiswati, S.H.,M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya transaksi gadai pohon cengkih Di
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek, dimana seseorang meminjam uang
dengan jaminan pohon cengkih, orang yang menggadai berhak mengabil hasil dari
pohon cengkih tersebut selama yang berhutang belum bisa membayar utangnya
tanpa ada batas waktu dan pencatatan, mereka hanya melakukannya dengan asas
saling percaya. Selama gadai berlangsung juga tidak ada biaya pemeliharaan oleh
penggadai.Selain tidak memberi biaya pemeliharaan mereka yang berhutang juga
harus mengembalikan uang yang mereka ambil dengan jumlah yang sama tanpa
memberikan keringanan pada mereka yang berhutang walaupun hasil panen dari
pohon cengkih yang menjadi jaminan tersebut menjadi hak dari pemilik uang
selama uang yang mereka pinjamkan belum di kembalikan. Yang menjadi
pertanyaan dalam transaksi ini apakah transaksi gadai pohon cengkih di Kecamtan
Panggul Kabupaten Trenggalek ini telah sesuai atau belum dengan hukum islam
dan KUHPdt di Indonesia.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan
gadai pohon cengkih di Kecamatan Panggul Trenggalek? (2) Bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap gadai pohon cengkih di Kecamatan Panggul?
(3) Bagaimana gadai pohon cengkih di Kecamatan Panggul ditinjau dari
KUHpdt?.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Praktik gadai pohon cengkih
yang ada di Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek menganut asas saling
percaya, dalam transaksi ini barang gadai dikuasai sepenuhnya oleh penerima
gadai, hasil panen dari barang gadai menjadi hak penerima gadai selama gadai
berlangsung. (2) ditinjau dari hukum islam pelaksanaan gadai pohon cengkih yang
terjadi di Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek belum sesuai, masih terdapat
beberapa unsur dalam gadai ini yang belum sesuai dengan ketentuan dalam islam
seperti pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai, tidak adanya saksi dan
batas waktu dalam transaksi tersebut. (3) Ditinjau dari KUHPdt transaksi gadai
yang ada di kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek belum sesuai dengan
aturan yang ada. Dalam transaksi yang ada di Kecamatan Panggul Kabupaten
Trenggalek ini tidak disertai dengan bukti perjanjian pokoknya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Review of Islamic Law and KUHPdttowards
Clove Tree Pawn in Panggul Trenggalek”written by Katmini, Register Number.
17101163029, Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and Legal
Studies, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: Indri Hadisiswati, S.H.,
M.H.
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This research is motivated by the existence of clove tree pawning
transactions in Panggul, Trenggalek, where someone borrows money with clove
tree collateral, the person who pawns the right to take the proceeds from the clove
tree as long as the debtor cannot pay his debt without time limit and recording,
they just do it. with the principle of mutual trust. As long as the pawn takes place
there is also no maintenance fee by the pawner. Apart from not providing
maintenance costs, those who owe debt must also return the money they took in
the same amount without giving relief to those in debt even though the harvest
from the clove tree which is the guarantee is the right of the money owner as long
as the money they lent has not been returned. The question in this transaction is
whether the clove tree pawning transaction in Panggul, Trenggalek, is in
accordance with Islamic law and the Indonesian Criminal Code (KUHPdt).

The formulations of the problem in this research are: (1) How is the
implementation of pawning of clove trees in Panggul Trenggalek ? (2) How is the
view of Islamic law on clove tree pawning in Panggul ? (3) How is the pawning of
clove trees in Panggul reviewed from the Criminal Code?

In this research used qualitative methods. The data collection techniques
used in this research were observation, interviews and documentation. The data
analysis techniques used by researcher in this research were data reduction, data
presentation, conclusion and verification.

The results of this research indicate that: (1) The practice of pawning of
clove trees in Panggul sub-, Trenggalek adheres to the principle of mutual trust,
in this transaction the pawning goods are fully controlled by the pawning
recipient, the harvest from the pawning goods becomes the right of the lien
recipient as long as the pawning lasts. (2) In terms of Islamic law, the
implementation of pawning of clove trees that occurs in Panggul, Trenggalek is
not appropriate, there are still several elements in this pawn that are not in
accordance with the provisions in Islam such as the use of pawn items by the
pawn recipient, the absence of witnesses and the time limit in the transaction. (3)
Judging from the KUHPdt, pawn transactions in Panggul, Trenggalek, are not in
accordance with existing regulations. The transaction in Panggul, Trenggalek, is
not accompanied by evidence of the principal agreement.
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